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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang tereksposnya permainan tradisional, 
khususnya congklak, di kalangan anak-anak. Tanpa disadari, permainan congklak memiliki banyak 
manfaat yang dapat membangun karakter anak usia dini, terutama karakter kejujuran. Berdasarkan 
hal tersebut, penelitian ini bertujuan menggali manfaat yang muncul dalam proses bermain 
congklak. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Partisipan penelitian terdiri atas anak kelompok B RA Darul Falah serta guru kelas RA Darul Falah 
sebagai narasumber. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara. Analisis data 
mengikuti model Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain 
congklak mampu membangun karakter anak usia dini, khususnya karakter jujur pada anak 
kelompok B usia 5–6 tahun. Penggunaan permainan tradisional congklak dapat dijadikan strategi 
dalam membentuk karakter kejujuran pada anak usia dini. Oleh karena itu, guru diharapkan lebih 
kreatif dalam menciptakan media pembelajaran serta memanfaatkan permainan tradisional 
congklak sebagai sarana penguatan karakter kejujuran.    
 
Kata Kunci: Permainan Tradisional Congklak, Karakter Kejujuran, Anak Usia Dini 
 
Abstract: This study is motivated by the limited exposure of traditional games, particularly congklak, 
among children. Unknowingly, congklak offers numerous benefits that can help develop the character 
of early childhood, especially honesty. Based on this, the study aims to explore the benefits arising from 
the congklak play process. The study uses a qualitative approach with a descriptive method. The 
participants consist of children in Group B at RA Darul Falah and the class teacher of RA Darul Falah 
as the informant. Data collection techniques include observation and interviews. Data analysis follows 
the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing or verification. The results indicate that playing congklak effectively develops early childhood 
character, particularly honesty in children of Group B aged 5–6 years. The use of traditional congklak 
games can serve as a strategy to build honesty in early childhood. Therefore, teachers are encouraged 
to be more creative in developing learning media and to utilize traditional congklak games as a means 
of strengthening honesty in children. 
 
Keywords: Congklak Traditional Game, Character of Honesty, Early Childhood 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu proses yang menggunakan metode tertentu sehingga 

seseorang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, serta cara bertingkah laku 

yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan tata laku individu atau kelompok untuk mendewasakan 

manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan yang paling mendasar terletak 

pada pendidikan anak usia dini. Masa ini dikenal sebagai masa emas (golden age) 
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perkembangan anak, di mana pemberian stimulasi atau rangsangan yang tepat 

menjadi modal penting bagi perkembangan di masa depan. Dalam PAUD (Pendidikan 

Anak Usia Dini), seluruh potensi kecerdasan, penanaman nilai-nilai dasar, dan 

pengembangan kemampuan dasar dapat dioptimalkan secara maksimal. Tahapan 

perkembangan anak menjadi menarik apabila diperhatikan secara cermat, karena 

anak mulai beradaptasi dengan lingkungan sekitar sejak bayi. Mengajarkan anak untuk 

berkata, bersikap, dan berperilaku jujur merupakan pembelajaran mendasar yang 

perlu diterapkan agar menjadi kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Sikap 

jujur merupakan sikap terpuji yang harus diterapkan secara konsisten. Orang tua 

berperan sebagai teladan utama dalam kehidupan sehari-hari. Saat anak berada di 

sekolah, tugas guru adalah menanamkan nilai kejujuran. Membangun sikap jujur 

tidaklah mudah, karena prosesnya panjang, dimulai sejak usia dini dan terus berlanjut 

hingga dewasa. Kejujuran berarti perilaku yang didasarkan pada usaha untuk menjadi 

individu yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

Menurut Kun Setyaning Astuti (Darmiyati Zuchdi, 2011), terdapat enam belas 

nilai dasar yang menjadi target pendidikan karakter, yaitu: bertanggung jawab, jujur, 

taat beribadah, etos kerja, disiplin, sinergis, kritis, mandiri, inovatif dan kreatif, peduli 

dan kasih sayang, visioner, adil, sederhana, ikhlas, nasionalisme, serta 

internasionalisme. Kadek Dedy Herawan & I Ketut Sudarsana (Munif, 2021) 

menjelaskan bahwa jujur adalah kemampuan untuk mengakui, menyampaikan, dan 

memberikan informasi yang mencerminkan kenyataan dan kebenaran. Jika informasi 

yang disampaikan tidak sesuai dengan kenyataan atau kebenaran, atau tidak 

mencerminkan kondisi sebagaimana adanya, individu tersebut dapat dianggap tidak 

jujur, berbohong, atau bersikap munafik. Mendidik anak sejak usia dini menjadi hal 

yang sangat penting. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, tetapi juga diperoleh melalui kegiatan dan pembiasaan, yaitu 

pendidikan moral. Kejujuran merupakan nilai dasar kehidupan yang paling penting 

untuk diajarkan sejak usia dini. Mengajarkan anak untuk berkata, bersikap, dan 

berperilaku jujur menjadi pembelajaran yang bermanfaat bagi kehidupan masa depan. 

Penanaman nilai sejak dini umumnya lebih mudah diserap dan diinternalisasi 

sehingga membentuk kebiasaan baik yang berlangsung hingga dewasa. Jika diamati 

melalui media massa, seperti televisi, internet, koran, dan media lainnya, banyak 

masalah sosial yang mengganggu kehidupan masyarakat, termasuk korupsi, perilaku 

menyimpang, pencurian, suap, dan lainnya. Masalah-masalah tersebut erat kaitannya 

dengan karakter individu, khususnya nilai kejujuran. 

 

B. Landasan Teori 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan untuk 

mengembangkan dan menstimulasi aspek-aspek perkembangan anak usia 0 sampai 6 

tahun sebagai persiapan prasekolah dan kehidupan nyata di masa depan. Imam 

Musbikin (Wirdasari, 2017) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 

enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani, sehingga anak memiliki 

kesiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Pengertian pendidikan anak usia 
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dini ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, pasal 

1 ayat 14. Selain istilah pendidikan anak usia dini, terdapat juga terminologi 

pengembangan anak usia dini, yang mencakup upaya masyarakat dan/atau 

pemerintah dalam membantu anak usia dini mengembangkan potensi secara holistik, 

meliputi aspek pendidikan, gizi, dan kesehatan.   

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 

manusia yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan. Nilai-nilai ini tercermin dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat. Menurut Michael Novak (Karakter, 2012), karakter 

merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh 

tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang 

ada dalam sejarah. Sementara itu, Masnur Muslich menegaskan bahwa karakter adalah 

nilai-nilai perilaku manusia yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang diwujudkan melalui pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. 

Muchlas Samani berpendapat bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dari orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Pendapat senada disampaikan oleh 

Agus Wibowo, bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, maupun negara. (Kesuma, 2011) mencirikan orang yang memiliki 

karakter jujur sebagai berikut: 1) tekad untuk melakukan sesuatu selalu berdasarkan 

kebenaran dan kemaslahatan; 2) berkata tanpa berbohong; 3) terdapat kesesuaian 

antara yang diucapkan hatinya dengan tindakan yang dilakukan.   

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan 

Informal (2012), terdapat beberapa indikator nilai karakter jujur, yaitu: 1) memahami 

perbedaan antara milik pribadi dan milik bersama; 2) merawat dan menjaga benda 

milik bersama; 3) terbiasa berkata jujur; 4) mengembalikan benda yang bukan milik 

pribadi; 5) menghargai milik bersama; 6) mau mengakui kesalahan; 7) meminta maaf 

jika salah dan memaafkan teman yang berbuat salah; 8) menghargai keunggulan orang 

lain; 9) tidak menumpuk mainan atau makanan untuk kepentingan sendiri (Andika 

Novriyansah & Nina Kurniah, 2017). 

Permainan tradisional adalah permainan yang telah ada sejak dulu, atau 

permainan yang dikenal dan berkembang sebelum kelahiran generasi saat ini. 

Permainan tradisional juga dapat disebut sebagai permainan lintas usia dan biasanya 

bersifat turun-temurun (Witasari & Wiyani, 2020). Bagi anak, permainan merupakan 

media atau kegiatan yang menyenangkan, menghibur, serta menjadi sarana 

mengekspresikan perasaan saat bermain. Salah satu permainan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan aspek perkembangan anak adalah permainan tradisional 

congklak. Congklak, yang juga dikenal dengan sebutan dhakon atau dhakonan, 

merupakan salah satu permainan tradisional di Indonesia dengan berbagai nama di 
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beberapa daerah. Menurut (Rusmana, 2010), congklak adalah permainan rakyat yang 

telah berkembang cukup lama di kawasan Melayu dengan sebutan yang berbeda-beda: 

di Malaysia dan beberapa daerah di Kepulauan Riau disebut Congklak, di Filipina 

disebut Sungka, di Sri Lanka dikenal sebagai Cangka, di Thailand disebut Tungkayon, 

dan di beberapa daerah lain di Indonesia, seperti Sulawesi, disebut Mokaotan, 

Maggaleceng, Aggalacang, dan Nogarata.  

Congklak merupakan salah satu alternatif alat permainan edukatif (APE). 

Suatu alat disebut sebagai APE jika memiliki nilai manfaat, yaitu untuk menstimulasi 

potensi anak (Novriyansah, 2018). Dalam permainan congklak terdapat beberapa 

manfaat yang dapat melatih karakter anak, antara lain:  

1. Berkata Apa Adanya 

Menurut (Juliana Batubara, 2015), salah satu nilai karakter yang sangat 

penting dalam kehidupan adalah kejujuran. Kejujuran merupakan perilaku 

individu dalam mengakui, berkata, atau memberikan informasi yang sesuai dengan 

kenyataan dan kebenaran. Kadang nilai kejujuran terlupakan. Oleh karena itu, 

berkata apa adanya perlu diterapkan sejak usia dini. Saat bermain congklak, 

seorang anak sempat menyatakan bahwa temannya sudah mati dalam permainan, 

padahal kenyataannya belum. Setelah permainan dilakukan berulang kali dengan 

variasi tindakan di tiap siklus, anak mulai berkata sesuai fakta di lapangan, 

menunjukkan adanya peningkatan dalam perilaku jujur.  

2. Tidak Berbuat Curang 

Menurut (Rizka Nurafrianti, 2019), pembelajaran dengan menggunakan 

permainan tradisional dapat meningkatkan sikap jujur anak, karena permainan 

tradisional memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter jujur. 

Berdasarkan hal tersebut, peningkatan nilai karakter jujur dapat dicapai melalui 

permainan tradisional dan perlu diterapkan sejak usia dini. Dalam praktik 

bermain, ada anak yang menyembunyikan biji congklak atau meletakkan dua biji 

dalam satu lubang untuk menghindari kekalahan. Permainan tradisional congklak 

memiliki manfaat penting bagi perkembangan anak, terutama dalam aspek moral 

dan keagamaan. Saat bermain, anak diajarkan untuk tidak berbohong, serta dapat 

membedakan sikap baik dan buruk. Congklak mengandung unsur pendidikan yang 

kaya akan nilai karakter. Permainan ini mengajarkan kejujuran, karena ketika 

pemain menyimpan biji ke dalam lubang, lawan main tidak dapat memastikan 

jumlah biji yang sebenarnya. Hal ini mencegah perilaku curang, mencuri, atau 

korupsi.  

3. Bersedia Mengakui Kesalahan dan Kekurangan Diri  

Menurut (Juliana Batubara, 2015), salah satu tujuan utama pendidikan 

adalah membentuk kejujuran, karena kejujuran merupakan modal dasar dalam 

kehidupan bersama dan kunci menuju keberhasilan. Dengan kejujuran, anak dapat 

mempelajari, memahami, dan mengerti tentang keseimbangan serta 

keharmonisan. Hal ini dapat diwujudkan melalui kerja sama antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat melalui pembiasaan (stimulus-response reinforcement). 

Menurut (Mustari, 2014), bersedia mengakui kesalahan, kekurangan, atau 

keterbatasan diri merupakan sikap jujur sekaligus bentuk tanggung jawab atas 

perbuatan, yang perlu dilatih sejak usia dini. Berdasarkan hal tersebut, kejujuran 
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serta kesediaan mengakui kesalahan dan kekurangan diri perlu diterapkan sejak 

awal pada anak.  

4. Mengakui Kelebihan Orang Lain  

Menurut (Nikmah Rochmawati, 2018), karakter jujur pada anak sangat 

penting dikembangkan untuk membentuk masa depan generasi penerus bangsa 

yang jujur dan tidak berperilaku menyimpang, baik dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Berdasarkan hal tersebut, 

mengakui kelebihan orang lain perlu diterapkan sejak dini pada anak.  

5. Berani Mengakui Kekalahan  

Menurut Lenny Verawati, Ali Formean, dan Yuli Utanto (Jais, 2022), 

permainan tradisional yang cukup beragam perlu digali dan dikembangkan karena 

mengandung nilai-nilai seperti kejujuran, sportivitas, kegigihan, dan kegotong-

royongan. Dalam permainan tradisional, anak diajak untuk terlibat secara aktif, 

belajar bersikap jujur, toleran, dan bekerja sama sehingga karakter anak terbentuk 

secara seimbang dan proporsional. Berdasarkan hal tersebut, sikap jujur dan 

keberanian mengakui kekalahan perlu diterapkan sejak dini pada anak. 

 

C. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian di mana data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data tersebut diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, serta catatan dan 

dokumentasi lainnya. Menurut Sugiyono (Nengah, 2020), metode penelitian kualitatif 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena dilaksanakan dalam kondisi 

alamiah (natural setting). Alasan penggunaan metode ini adalah kemampuan metode 

untuk mendekatkan peneliti dengan objek kajian, karena observasi dilakukan 

langsung sehingga peneliti bertindak sebagai alat utama penelitian (human 

instrument). Pengambilan data dilakukan melalui informan yang mengetahui 

implementasi permainan tradisional congklak dalam membangun karakter jujur anak 

di RA Darul Falah, Desa Sarimanggu, Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa Barat. Peneliti juga mendokumentasikan kegiatan 

pengimplementasian permainan tradisional congklak di RA Darul Falah sebagai bukti 

pelaksanaan penelitian. 

 

D. Implementasi Permainan Tradisional Congklak Dalam Membangun Karakter 

Kejujuran Anak Usia Dini 

1. Berkata Apa Adanya 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak dalam Membangun Karakter Kejujuran Anak Usia Dini di RA Darul Falah, 

Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa anak belum selalu berkata apa adanya 

saat bermain congklak. Menurut (Juliana Batubara, 2015), salah satu nilai karakter 

yang sangat penting dalam kehidupan adalah kejujuran. Kejujuran merupakan 

tingkah laku yang dimiliki seorang individu dalam mengakui, berkata, atau 

memberikan informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Kadang-

kadang nilai kejujuran itu sendiri terlupakan. Berkenaan dengan hal tersebut, jelas 
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bahwa berkata apa adanya perlu diterapkan pada anak. Saat bermain congklak, 

anak sempat menyatakan bahwa lawan main sudah mati dalam permainan, 

padahal kenyataannya lawan main belum mati. Setelah permainan diulang dan 

diberikan perlakuan yang berbeda pada tiap siklusnya, anak mulai menyampaikan 

fakta sesuai kenyataan di lapangan, dan kemampuan ini menunjukkan 

peningkatan.  

2. Tidak Berbuat Curang  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak dalam Membangun Karakter Kejujuran Anak Usia Dini di RA Darul Falah, 

Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa anak sering melakukan tindakan 

curang saat bermain. Menurut (Rizka Nurafrianti, 2019), pembelajaran 

menggunakan permainan tradisional dapat membangun karakter jujur anak 

karena permainan tersebut memberikan pengaruh positif terhadap karakter jujur. 

Berdasarkan hal ini, jelas bahwa nilai karakter jujur dapat dikembangkan melalui 

permainan tradisional dan perlu diterapkan pada anak. Saat bermain, anak 

terkadang menyembunyikan biji congklak atau meletakkan dua biji ke dalam satu 

lubang untuk menghindari mati saat bermain. Permainan tradisional congklak 

memiliki manfaat penting bagi perkembangan anak, terutama dalam aspek moral 

dan keagamaan, serta dalam pembangunan karakter jujur. Selama bermain, anak 

diajarkan untuk tidak berbohong dan belajar membedakan sikap baik dan buruk. 

Congklak mengandung unsur pendidikan yang kaya akan nilai-nilai karakter, 

termasuk kejujuran. Misalnya, ketika biji disimpan ke dalam lubang yang sudah 

berisi, lawan main tidak dapat melihat jumlah biji yang digenggam, sehingga 

mencegah perilaku curang, mencuri, atau korupsi.  

3. Bersedia Mengakui Kesalahan dan Kekurangan Diri  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak dalam Membangun Karakter Kejujuran Anak Usia Dini di RA Darul Falah, 

Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa anak sering tidak mengakui kesalahan 

saat bermain congklak dan mencari alasan agar kesalahan tidak diketahui oleh 

teman. Salah satu contohnya terjadi ketika anak menjatuhkan dua biji congklak 

pada lubang yang sama namun tidak mengakuinya. Lawan bermain sudah 

menyebutkan bahwa jumlah biji yang dijatuhkan lebih dari satu, namun anak tetap 

tidak mengakui dan merajuk. Menurut (Juliana Batubara, 2015), salah satu tujuan 

utama pendidikan adalah membentuk kejujuran, karena kejujuran merupakan 

modal dasar dalam kehidupan bersama dan kunci menuju keberhasilan. Melalui 

kejujuran, anak dapat mempelajari, memahami, dan mengerti tentang 

keseimbangan serta keharmonisan. Hal ini dapat terwujud melalui kerja sama 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat melalui pembiasaan (stimulus-respons 

reinforcement). Menurut (Mustari, 2014), bersedia mengakui kesalahan, 

kekurangan, maupun keterbatasan diri merupakan sikap jujur dan bertanggung 

jawab atas perbuatan serta kemampuan yang dilatih sejak dini. Dengan demikian, 

jujur dan bersedia mengakui kesalahan dan kekurangan diri perlu diterapkan pada 

anak.  
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4. Mengakui Kelebihan Orang Lain  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak dalam Membangun Karakter Kejujuran Anak Usia Dini di RA Darul Falah, 

Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa pada awal pertemuan terdapat 

beberapa anak yang sering menang dalam bermain congklak. Kondisi ini 

menyebabkan lawan bermain tidak menerima kemenangan yang diperoleh 

temannya, sehingga menimbulkan kemarahan dan tuduhan curang. Setelah 

permainan dilakukan berulang kali, anak diberikan nasehat dan pujian karena 

mampu bersikap jujur, sehingga dapat mengakui kelebihan temannya dalam 

bermain congklak. Menurut (Nikmah Rochmawati, 2018), karakter jujur pada anak 

sangat penting untuk membentuk masa depan generasi penerus bangsa yang jujur 

dan tidak berperilaku menyimpang dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, mengakui kelebihan orang lain perlu 

diterapkan pada anak.  

5. Berani Mengakui Kekalahan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Permainan Tradisional 

Congklak dalam Membangun Karakter Kejujuran Anak Usia Dini di RA Darul Falah, 

Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa anak sulit menerima kekalahan saat 

bermain. Anak beranggapan bahwa kalah dalam bermain berarti gagal dan dinilai 

kurang pandai, sehingga tidak ingin diremehkan oleh temannya. Untuk mengatasi 

hal ini, anak diberi nasehat bahwa pemenang sejati adalah anak yang tidak 

pantang menyerah serta mampu menghormati orang lain, baik saat menang 

maupun kalah. Sejak saat itu, anak mulai berani mengakui kekalahan dan 

memahami bahwa menang maupun kalah merupakan bagian dari setiap 

permainan. Menurut (Lenny Verawati, Ali Formean, & Yuli Utanto, 2020), 

permainan tradisional yang beragam perlu digali dan dikembangkan karena 

mengandung nilai-nilai seperti kejujuran, sportivitas, kegigihan, dan kegotong-

royongan. Dalam permainan tradisional, anak diajak terlibat aktif secara langsung, 

belajar bersikap jujur, toleran, dan bekerja sama sehingga karakter terbentuk 

secara seimbang dan proporsional. Dengan demikian, sikap jujur dan berani 

mengakui kekalahan perlu diterapkan pada anak. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan bermain congklak 

 

E. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan congklak 

efektif dalam membangun karakter anak usia dini, khususnya karakter kejujuran. 

Permainan congklak memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan sikap jujur 

anak. Agar hasil pembangunan karakter lebih maksimal, permainan congklak 
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sebaiknya diberikan secara berkelanjutan, tidak hanya sekali, dengan pelaksanaan 

yang tidak memaksa serta diselingi jeda untuk menghindari kebosanan. Indikator 

kemampuan anak yang diamati selama permainan berlangsung meliputi berkata apa 

adanya, tidak berbuat curang, bersedia mengakui kekalahan, mengakui kekurangan 

diri, mengakui kelebihan orang lain, dan berani menerima kekalahan. Kelebihan dari 

permainan tradisional congklak selain membangun kejujuran adalah 

kesederhanaannya, kemudahan dimainkan, dan nilai budaya yang perlu dilestarikan. 

Melalui permainan ini, anak dapat memahami keberadaan permainan yang sudah 

jarang dimainkan oleh generasi sekarang, belajar bersikap jujur dalam mengikuti 

aturan, dan berlaku jujur terhadap teman atau lawan main karena permainan 

dilakukan secara berlawanan. Selain itu, anak belajar bersabar serta menerima 

kemenangan dan kekalahan dengan sikap jujur.  
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